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Abstrak 
Penelitian ini mengenai struktur komunitas gastropoda yang telah dilakukan di Perairan Tanjung 
Siambang Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda di Perairan Tanjung Siambang 
Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan 
metode survey, penentuan stasiun dengan metode purposive sampling, sebanyak 3 stasiun 
pengamatan dengan 5 kali ulangan menggunakan plot berukuran 2 x 2 meter. Hasil penelitian 
ini ditemukan 18 jenis gastropoda dari 5 subfamili yaitu Cerithiinae, Cerithioidae, Muricinae, 
Neritinae dan Nassariinae. Nilai kepadatan jenis gastropoda tertinggi pada stasiun I yaitu 63,06 
ind/m², terendah pada stasiun II yaitu 43,92 ind/m². Untuk indeks ekologi pada stasiun I 
keanekaragaman rendah, keseragaman sedang dan dominansi sedang, sedangkan indeks ekologi 
pada stasiun II dan III keanekaragaman rendah, keseragaman rendah dan dominansi tinggi.  
 
Kata kunci : Gastropoda, Perairan Tanjung Siambang, Struktur komunitas. 
Abstract 
This research is about the structure of gastropod communities that have been carried out in 
Tanjung Siambang waters, Dompak Village, Tanjungpinang City, Riau Islands Province. The 
purpose of this study was to determine the gastropod community structure in Tanjung Siambang 
waters in Dompak Village, Tanjungpinang City, Riau Islands Province. This study uses a survey 
method, determining the station with a purposive sampling method, as many as 3 observation 
stations with 5 replications using a 2 x 2 meter plot. The results of this study found 18 types of 
gastropods from 5 subfamilies namely Cerithiinae, Cerithioidae, Muricinae, Neritinae and 
Nassariinae. The highest value of gastropod species abundance is at station I, is 63.06 ind / m², 
the lowest is at station II which is 43.92 ind / m². For the ecological index at station I low 
diversity, medium uniformity and moderate dominance. For the ecological index in stations II 
and III low diversity, low uniformity and high dominance.                          
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1. PENDAHULUAN 
 Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi kepulauan yang ada di 
Indonesia. Luas daerah provinsi Kepulauan Riau sebesar 427.608,38 km² dengan luas 
lautan sebesar 417.012,97 km² atau 97,52 % dan luas daratan 10.595,41 km² atau 2,48%
 
(BPS Provinsi Kepri, 2013). Kota Tanjungpinang merupakan ibu kota dari Provinsi 
Kepulauan Riau. Sebagai ibu kota provinsi Kota Tanjungpinang memiliki daerah yang 
berada di kawasan teritorial salah satunya yaitu Tanjung Siambang Kelurahan Dompak. 
Perairan Tanjung Siambang Dompak menyimpan potensi kelautan dan perikanan yang 
sangat besar, terutama potensi marikultur, dan pariwisata bahari serta keanekaragaman 
biota perairan. Dengan demikian, maka kekayaan biota laut di perairan Tanjung 
Siambang Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau sangat 
beranekaragam yang mendiami di daerah pesisir pantai. Salah satu organisme atau biota 
yang diketahui mempunyai peranan penting, baik secara ekologi maupun lingkungan 
adalah gastropoda, biasanya disebut siput atau keong. 
Kondisi morfologi pantai Tanjung Siambang yang landai dan bersubstrat  lumpur 
berpasir, pasir halus, dan pasir berkerikil sangat mempengaruhi kepadatan biota yang 
hidup disana. Dengan kondisi substrat yang berbeda – beda maka gastropoda yang 
hidup disana juga berbeda. Magfirah et al. (2014) tekstur sedimen dasar perairan secara 
tidak langsung akan menentukan kelimpahan, keragaman dan komposisi 
makrozoobenthos. Namun sejauh ini belum ada penelitian mengenai struktur komunitas 
gastropoda yang terdapat di Perairan Tanjung Siambang. Mengingat pentingnya peranan 
suatu biota yaitu gastropoda dalam pemenuhan pengkajian maupun pemanfaatannya, 
maka perlu mengkaji lebih dalam mengenai struktur komunitas gastropoda di Perairan 
Tanjung Siambang Kelurahan Dompak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis 
gastropoda dan struktur komunitas gastropoda di Perairan Tanjung Siambang Kelurahan 
Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. 
2. METODE PENELITIAN 
2. 1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September–Desember 2018 yang terletak 
di Perairan Tanjung Siambang Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi 
Kepulauan Riau. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
 





         Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
2.2. Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan untuk mengukur parameter yang berhubungan dengan penelitian 
serta mendapatkan data yang dibutuhkan ialah plot ukuran 2 m x 2 m, kantong plastik, 
formalin, kertas lebel, spidol, kamera, alat tulis, themometer, pH meter, DO meter, 
handrefraktometer, GPS (Global Positioning System), skop, timbangan analitik, 
alumunium foil , saringan bertingkat, tisu, air aquades dan buku identifikasi “The Living 
Marine Resources of the Western Central Pacific, Volume 1: Seaweeds, Coral, Bivalves 
and Gastropods”. 
 
2.3. Prosedur Penelitian 
 Penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling 
berdasarkan jenis substrat yang berbeda. Stasiun 1 terletak di substrat lumpur berpasir, 
stasiun 2 terletak di substrat pasir dan stasiun 3 terletak di substrat pasir berkerikil. 
Pengamatan sampel gastropoda dilakukan pada saat kondisi air surut dengan cara 
pengambilan gastropda yang ada di dalam kuadran (2 m x 2 m) dengan diawali 
melakukan penarikan tali transek sepanjang 100 m, jarak antar kuadran 20 m. Sampel 
gastropoda yang didapat disetiap kuadran diambil dimasukkan ke dalam plastik lebel 
transparan, diberi alkohol 70% untuk bahan identifikasi serta dokumentasi.  
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 Pengukuran parameter perairan dilakukan sebagai data pendukung dalam 
mengambarkan kondisi perairan pada lokasi penelitian. Parameter perairan diamati 
secara in situ, antara lain suhu diukur dengan menggunakan themometer, salinitas 
diukur dengan menggunakan handrefraktometer, pH diukur dengan menggunakan pH 
meter, DO diukur dengan menggunakan DO meter dan substrat digolongkan 
berdasarkan fraksi ukuran butir menggunakan Skala Wentworth. 
 
2.4. Analisis Variabel 
2.4.1 Kepadatan Gastropoda 
Kepadatan diartikan sebagai satuan jumlah individu yang ditemukan persatuan 
luas. Menurut Fachrul (2007), perhitungan kepadatan jenis gastropoda dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
Keterangan :  
Di = Kepadatan jenis (individu/ ), ni= Jumlah individu dari spesies k-i (individu) dan 
A= Luas area pengamatan  . 
2.4.2 Indek Keanekaragaman 
Keanekaragaman jenis gastropoda dihitung dengan Indeks Keanekaragaman 
Shannon – Wienner (Odum 1993) sebagai berikut :  
 
Keterangan : 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-wienner , Pi = ni/N, ni = jumlah individu jenis 
ke i dan N = jumlah total individu  
 
2.4.3 Indek Keseragaman  
Keseimbangan penyebaran suatu spesies dalam komunitas dapat diketahui dari 
Indeks keseragaman (Odum, 1993) yang dinyatakan sebagai berikut: 
 
Keterangan : 




E = Indek keseragaman, H’ maks = Ln S (indeks keanekaragaman maksimum), S = 
Jumlah Spesies yang ditemukan dan H’ = Indek Keanekaragaman 
 
2.4.4 Indeks Dominansi 
Indeks dominansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson (Odum, 1993): 
 
Keterangan : 
C = Indeks Dominansi, ni =Jumlah Individu ke-i dan N =Jumlah Total Individu 
Semakin besar nilai indeks dominansi (C), maka semakin besar pula  
kecenderungan adanya jenis tertentu yang mendominansi. 
 
2.5. Analisis Data 
Data hasil analisis kualitas perairan, kepadatan, indeks keanekaragaman, indeks 
keseragaman dan indeks dominansi di analisis secara deskriptif, dengan cara  
mendeskripsikan  atau  menggambarkan  data  yang  telah terkumpul.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Hasil 
 Hasil dari pengukuran parameter perairan antara lain suhu, salinitas, pH dan DO 
dapat dilihat pada Gambar 2, 3, 4 dan 5. Untuk nilai kepadatan gastropoda dapat dilihat 
pada Tabel 4 dan untuk nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Suhu 
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Salinitas 
 
Gambar 4. Hasil Pengukuran pH 
 
 
Gambar 5. Hasil pengukuran Oksigen Terlarut 
 
Tabel 4. Hasil Kepadatan Jenis Gastropoda di Perairan Tanjung Siambang 
 
No Jenis 
Kepadatan  (ind/m²) 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 Cacozeliana icarus  - - 42,5 
2 Calotrophon Sp 0,5 - - 
3 Cerithium coralium  43,31 - 2,75 
4 Cerithium rostratum - - 0,25 
5 Cerithium tenellum - - 0,25 
6 Cerithium zonatun - - 0,25 
7 Clithon oualaniense Black - 1,75 - 
8 Clypeomarus batillariaeformis 13 - - 
9 Clypeomorus bifasciata 0,5 - 0,25 
10 Clypeomorus moniliferus - - 0,5 
11 Nassarius pauperatus - - 0,25 
12 Nassarius sp 1 - 0,5 
13 Nerita funiculata 0,25 - - 
14 Nerita histrio 1,25 - - 
15 Cerithideopsilla alata - 42,17 0,75 






No Jenis Kepadatan  (ind/m²) 
  
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
16 Rhinoclavis aspera 3,25 - - 
17 Rhinoclavis kochi - - 1,75 
18 Rhinoclavis sordidula  - - 0,5 
  Kepadatan total 63,06±14,93 43,92±28,58 50,50±12,08 
 




I (lumpur berpasir) II (pasir) III (pasir berkerikil) 
H' 0,978 0,167 0,751 
E 0,470 0,241 0,302 
C 0,518 0,923 0,713 
 
Pembahasan 
Hasil pengukuran suhu perairan yang disajikan pada Gambar 2 yaitu berkisar 
antara 30,9±0,1°C sampai dengan 31,3±0,2°C. Rata – rata nilai suhu tertinggi terdapat 
pada stasiun I dengan tipe substrat lumpur berpasir yaitu 31,3±0,2°C. Hal ini 
dikarenakan pada stasiun I merupakan perairan yang dangkal, serta pengukuran suhu 
pada stasiun ini dilakukan pada siang hari. Sedangkan suhu terendah terdapat pada 
stasiun II dengan substrat pasir dan III dengan substrat pasir berkerikil yaitu sebesar 
30,9±0,1°C. Nilai kisaran suhu 29 – 35,3°C merupakan suhu yang layak untuk 
mendukung kehidupan organisme bentos dalam ekosistem dimana mereka hidup 
(Ridwan et al., 2016). Suhu merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh di 
laut. Suhu menjadi sangat penting bagi kehidupan organisme laut karena dapat 
mempengaruhi aktifitas metabolisme dan perkembangbiakan organisme (Ira et al., 
2015). 
Hasil pengukuran salinitas perairan yang disajikan pada Gambar 3 yaitu berkisar 
31±0,7‰ hingga 32±0,8‰. Salinitas pada stasiun I dengan substrat lumpur berpasir 
yaitu 31±0,7‰ dan salinitas pada stasiun II dengan substrat pasir yaitu 31±0,8 ‰, 
sedangkan salinitas tertinggi terletak pada stasiun III dengan substrat pasir berkerikil 
yaitu sebesar 32±0,8‰. Hal ini menunjukkan salinitas perairan dalam kondisi baik 
untuk kehidupan gastropoda. Menurut Yuniar (2012), salinitas yang optimal untuk 
pertumbuhan gastropoda dan makrozoobenthos berada pada kisaran 26-37‰. 
Hasil pengukuran pH perairan yang disajikan pada Gambar 4 yaitu berkisar antara 
8,27±0,2 hingga 8,38±0,1. pH perairan tertinggi terdapat pada stasiun III dengan 
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substrat pasir berkerikil yaitu sebesar 8,38±0,1, pH pada stasiun II dengan substrat pasir 
yaitu sebesar 8,27±0,2, serta pH pada stasiun I dengan substrat lumpur berpasir yaitu 
sebesar 8,27±0,1.  Secara umum pH perairan pada stasiun I, II dan III tidak jauh berbeda 
dan berada pada kisaran normal pH air laut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Rukminasari et al. (2014), pH  air  laut  permukaan  di  Indonesia  umumnya  bervariasi  
dari  lokasi  ke  lokasi antara  6,0–8,5. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Barus 
(2004), nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik pada umumnya berkisar 
antara 7-8,5.  
Hasil DO perairan yang disajikan pada Gambar 5 yaitu berkisar 7,7±0,3 mg/L 
hingga 8,62±0,1 mg/L. DO tertinggi terdapat pada stasiun II dengan substrat pasir yaitu 
sebesar 8,62±0,1 mg/L, sedangkan DO terendah terdapat pada stasiun I dengan substrat 
lumpur berpasir yaitu sebesar 7,7±0,3 mg/L. Rendahnya DO pada stasiun I diduga 
karena disana bersubstrat lumpur berpasir. DO yang diukur tergolong optimum untuk 
biota perairan, menurut Kepmen LH Nomor 51 tahun 2004, baku mutu DO perairan laut 
untuk biota yaitu lebih dari 5 mg/L. Semakin besar kandunganoksigen terlarut dalam 
suatu perairan maka baik pula  kehidupan  makrozoobenthos  yang  mendiaminya. Dari  
hasil  pengukuran oksigen  terlarut  (DO)  pada  setiap  stasiun  penelitian  dapat  
diketahui  bahwa kadar  oksigen  terlarut  (DO)  pada  perairan  ini  sudah  sesuai  
dengan  yang dibutuhkan oleh organisme makrozoobenthos untuk dapat hidup. 
Berdasarkan Tabel 4 hasil penelitian yang dilakukan pada Perairan Tanjung 
Siambang Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang ditemukan 18 jenis gastropoda. 
Tersebar pada lima  Subfamili yaitu Muricinae, Cerithiinae, Neritinae, Nassariinae dan 
Cerithioidae dengan  kepadatan gastropoda pada 3 stasiun berkisar antara 43,92±28,58 
ind/m² – 63,06±14,93 ind/m². kepadatan gastropoda tertinggi terdapat pada stasiun I 
yaitu substrat lumpur berpasir dengan nilai 63,06±14,93 ind/m². Pada stasiun ini 
terdapat 8 jenis gastropoda, yang paling dominan adalah jenis Cerithium coralium 
dengan nilai 43,31 ind/m² dan  yang paling sedikit yaitu jenis Nerita funiculata dengan 
nilai 0,25 ind/m². Tingginya kepadatan pada stasiun ini dikarenakan kondisi habitat 
yang sesuai untuk kehidupan gastropoda serta nilai kualitas perairannya yang masih 
dalam kondisi normal (Purba et al., 2018). Menurut Riniatsih dan Kushartono (2009), 
substrat dasar lumpur berpasir memiliki    kandungan    bahan    organik    yang    tinggi 
dibandingkan   tekstur   substrat   dasar   pasir karena semakin halus tekstur substrat 
dasar maka kemampuan dalam menjebak  bahan  organik  akan  semakin  besar. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Ario  dan  Handoyo (2002), yang menyatakan     bahwa     




komposisi     jenis gastropoda  yang  tinggi  berkaitan  erat  dengan  sifat biologis   dan   
ekologis   gastropoda   yang   menyukai habitat berlumpur dengan  kandungan bahan 
organik yang  tinggi.   
 Kepadatan gastropoda terendah terdapat pada stasiun II yaitu substrat pasir yang 
terletak pada kawasan mangrove yang disertai dengan adanya masukan air tawar dari 
muara sungai dengan nilai 43,92 ind/ m². Pada stasiun ini hanya terdapat 2 jenis 
gastropoda, yang paling dominan adalah Cerithideopsilla alata dengan nilai 42,17 ind/ 
m²  dan yang paling sedikit Clithon oualaniense Black dengan nilai 1,75 ind/ m². 
Melimpahnya jenis Cerithideopsilla alata pada stasiun II mengakibatkan ruang untuk 
jenis lain hidup semakin kecil sehingga jenis lain tidak banyak ditemukan pada stasiun 
ini sedangkan, untuk kualitas perairannya masih tergolong normal dan baik untuk 
kehidupan biota laut. Melihat dari keadaan kondisi lingkungan sesuai dengan 
pernyataan Wahyuni et al. (2010), yang mengungkapkan Cerithideopsilla alata 
habitatnya hidup di wilayah pantai, khususnya di sekitar muara sungai dan hutan 
mangrove. Hal ini juga diperkuat oleh Puspasari et al. (2012), yang menyatakan substrat 
pasir cenderung memudahkan untuk bergeser dan bergerak ke tempat lain. 
  Kepadatan gastropoda pada stasiun III yaitu bersubstrat pasir berkerikil yang 
terletak pada kawasan pantai yang dengan nilai yaitu 50,50 ind/m². Pada stasiun ini  
terdapat 12 jenis gastropoda, yang paling dominan adalah jenis Cacozeliana icarus 
dengan nilai 42,5 ind/m²  dan yang paling sedikit yaitu jenis Cerithium rostratum, 
Cerithium tenellum, Cerithium zonatun, Clypeomorus bifasciata dan Nassarius 
pauperatus dengan nilai 0,25 ind/m². Hal ini disebabkan karena penyebarannya yang 
tidak merata sehingga jumlah individu yang dijumpai sedikit sedangkan untuk kualitas 
perairan pada stasiun ini dalam kondisi normal. Menurut Dewi et al. (2014), tinggi 
rendahnya kandungan bahan organik dalam sedimen berpengaruh besar terhadap 
populasi organisme dasar. Sedimen yang kaya bahan organik sering didukung oleh 
melimpahnya organisme benthik. Jenis substrat pasir memiliki jumlah bahan organik 
yang sedikit dibandingkan jenis substrat yang lumpur. Hal ini karena substrat pasir 
memiliki ukuran lebih kasar yang tidak memiliki kemampuan untuk mengikat bahan 
organik yang lebih banyak.  
 Hasil perhitungan nilai indeks ekologi pada stasiun I (substrat lumpur berpasir) 
yaitu untuk nilai indeks keanekaragaman sebesar 0,978, keanekaragaman 0,470 dan 
dominansi sebesar 0,518, pada stasiun II (substrat pasir) yaitu untuk nilai indeks 
keanekaragaman sebesar 0,167, keanekaragaman 0,241 dan dominansi sebesar 0,923, 
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sedangkan pada stasiun III (substrat pasir berkerikil) untuk nilai indeks keanekaragaman 
sebesar 0,751, keanekaragaman 0,302 dan dominansi sebesar 0,713. Nilai indeks 
ekologi pada stasiun I (substrat lumpur berpasir) lebih tinggi dibandingkan dengan 
stasiun II (substrat pasir) dan stasiun III (substrat pasir berkerikil). Menurut Irawan 
(2008), substrat merupakan komponen penting yang menentukan kehidupan, 
keanekaragaman dan komposisi jenis gastropoda yang hidup di dalamnya. Discol dan 
Brandon (1973), menyatakan    bahwa    penyebaran    dan    kepadatan gastropoda  dan  
bivalvia  berhubungan  dengan  besar kecilnya diameter butiran sedimen di dalam atau 
diatas gastropoda  dan  bivalvia  berada.  Selanjutnya  Chusing dan  Walsh  (1976),  
menambahkan  bahwa  jenis  substrat dan  jenis  partikel  merupakan  faktor  lingkungan  
yangberpengaruh  terhadap  distribusi  hewan  bentos  karenamasing–masing  jenis  
bentos  mempunyai  cara  hidup yang  berbeda  yang  disesuaikan  dengan  jenis  
substratdasar  habitatnya. 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perairan Tanjung Siambang 
Kelurahan Dompak Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau dapat disimpulkan 
bahwa, jenis gastropoda yang dijumpai di perairan Tanjung Siambang sebanyak 18 
spesies, yaitu Cacozeliana icarus, Calotrophon sp, Cerithium coralium, Cerithium 
rostratum, Cerithium rostratum, Cerithium zonatun, Clithon oualaniense Black, 
Clypeomarus batillariaeformis, Clypeomorus bifasciata, Clypeomorus moniliferus, 
Nassarius pauperatus, Nassarius sp, Nerita funiculate, Nerita histrio, Cerithideopsilla 
alata, Rhinoclavis aspera, Rhinoclavis kochi dan Rhinoclavis sordidula. 
 Struktur komunitas gastropoda pada stasiun 1,2 dan 3 dengan kepadatan yaitu 
63,06 ind/m² terdapat pada stasiun 1, kepadatan 43,92 ind/ m²  terdapat pada stasiun 2 
dan kepadatan 50,50 ind/ m²  terdapat pada satsiun 3. Sedangkan untuk indeks 
keanekaragaman pada stasiun 1,2 dan 3 di perairan Tanjung Siambang Kelurahan 
Dompak pada stasiun 1 diketahui indeks keanekaragaman sebesar 0,978, 
keanekaragaman 0,470 dan dominansi sebesar 0,518. Pada stasiun 2 indeks 
keanekaragaman sebesar 0,167, keanekaragaman 0,241 dan dominansi sebesar 0,923. 
Pada stasiun 3 indeks keanekaragaman sebesar 0,751, keanekaragaman 0,302 dan 
dominansi sebesar 0,713. 





 Hasil penelitian yang telah dilakukan ini masih sebatas melihat  struktur 
komunitas gastropoda berdasaran substrat dasar, maka perlu penelitian lanjutan 
mengenai hubungan antara struktur komunitas gastropoda dengan kandungan bahan 
organik, nitrat, fosfat yang terdapat pada substrat dasar perairan. 
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